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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dampak dari skeptisisme profesional 

terhadap audit report lag. Audit report lag diartikan sebagai periode waktu yang 

diperlukan auditor untuk menyelesaikan dan menerbitkan laporan audit setelah 

tanggal laporan keuangan perusahaan. Skeptisisme profesional, yang 

mencerminkan sikap kritis serta kehati-hatian auditor dalam mengevaluasi bukti 

audit, dianggap memiliki pengaruh terhadap lamanya waktu penyusunan laporan 

audit. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei, dengan 

pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada auditor yang bekerja di 

wilayah DKI Jakarta. Analisis regresi digunakan untuk menguji hubungan antara 

skeptisisme profesional dan audit report lag. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh positif yang signifikan antara tingkat skeptisisme profesional 

dengan audit report lag, yang berarti semakin tinggi tingkat skeptisisme 

profesional, semakin lama waktu yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan 

laporan audit. Temuan ini memberikan kontribusi dalam memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi durasi proses audit serta pentingnya sikap skeptis dalam 

meningkatkan kualitas audit, meskipun berpotensi memperpanjang waktu 

penyelesaian audit. 

 

Kata Kunci: Skeptisisme Profesional, Audit Report Lag, Auditor 
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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the impact of professional skepticism on audit report 

lag. Audit report lag is defined as the time interval between the date of the 

company’s financial statements and the issuance of the audit report. Professional 

skepticism, which reflects the auditor's critical and cautious attitude in evaluating 

audit evidence, is believed to influence the duration of the audit report 

preparation. The research method employed in this study is a survey, with data 

collected through questionnaires distributed to auditors working in the DKI 

Jakarta area. Regression analysis is used to test the relationship between 

professional skepticism and audit report lag. The results indicate a significant 

positive impact of professional skepticism on audit report lag, meaning that 

higher levels of professional skepticism are associated with longer time required 

by auditors to complete the audit report. This finding contributes to the 

understanding of factors affecting the duration of the audit process and highlights 

the importance of skepticism in improving audit quality, although it may lead to a 

longer audit completion time. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor secara objektif dan 

independen dapat memberikan jaminan kepada investor dan pemegang 

kepentingan lainnya dalam menganalisis kinerja perusahaan dan memberikan 

keputusan. Audit keuangan merupakan pemeriksaan terhadap laporan keuangan 

dengan melakukan pengumpulan dan evaluasi bukti audit sehingga dapat 

disimpulkan kewajaran dan kesesuaiannya terhadap prinsip akuntansi yang 

berlaku (Sinaga dkk., 2024). BAPEPAM selaku lembaga pengawas pasar modal 

dibawah. Kementerian Keuangan Republik Indonesia telah mengatur regulasi atas 

ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan yang disusun pada KEP-

346/BL/2011 dan menyatakan bahwa emiten yang telah efektif terdaftar pada 

Bursa Efek Indonesia diwajibkan untuk menyampaikan laporan keuangan tahunan 

dalam jangka waktu tiga bulan setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Selain 

itu, diwajibkan pula untuk menyajikan laporan keuangan tengah tahunan dalam 

periode tertentu yakni akhir bulan pertama setelah tanggal laporan keuangan 

tengah tahunan apabila tidak disertai laporan akuntan publik, akhir bulan kedua 

setelah tanggal laporan keuangan tengah tahunan apabila emiten melakukan 

penelaahan terbatas, dan akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan 

tengah tahunan jika disertai audit atas laporan keuangan tersebut. Pada penelitian 

(Yendrawati, 2006), disebutkan juga tujuan utama lainnya dari audit pemeriksaan 

keuangan yakni untuk menguji adanya salah saji material dari laporan keuangan, 

tujuan selanjutnya adalah untuk menjaga independensi sehingga dapat 

menghindari adanya konflik kepentingan antara pihak internal dan eksternal 

perusahaan, dan juga diharapkan informasi yang tersaji dapat menambah 

keyakinan pemakai laporan keuangan karena dapat dipertanggungjawabkan. Salah 

satu factor penentu ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan adalah 

lamanya pelaksanaan audit yang terhitung dari tanggal tutup buku entitas hingga 

laporan audit diterbitkan atau disebut dengan audit report lag. Meskipun waktu 
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audit yang lebih panjang dapat mencerminkan ketelitian seorang auditor, namun 

juga dapat memberikan sinyal negatif bahwa audit dilaksanakan dengan tidak 

efisien (Vanstraelen et al., 2016).  

Keterlambatan penyampaian laporan keuangan salah satunya disebabkan 

oleh tingkat skeptisisme professional auditor yang tinggi dalam menelaah bukti 

audit. International Standards of Auditing mendefinisikan skeptisisme 

professional sebagai sikap pola pikir yang selalu mempertanyakan dengan 

penilaian kritis atas bukti audit yang diterima. Secara eksplisit hal ini 

mengharuskan auditor untuk merencanakan dan melaksanakan audit dengan 

menyadari bahwa terdapat keadaan yang menyebabkan laporan keuangan 

disajikan secara material tidak wajar. Berdasarkan penelitian (Dimitrova & 

Sorova, t.t.), elemen dari skeptisisme professional antara lain Atribut yaitu auditor 

harus ditugaskan pada bagian yang sesuai dengan tingkat pengetahuan dan 

kemampuannya, elemen selanjutnya yaitu pola pikir yakni auditor tidak boleh 

puas dengan bukti yang kurang meyakinkan hanya karena meyakini bahwa 

manajemen tersebut jujur lalu elemen terakhir yaitu tindakan dengan penilaian 

kritis yakni auditor harus mempertimbangkan kompetensi dan kecukupan bukti 

audit.  

Topik mengenai skeptisisme profesional semakin berkembang ketika 

munculnya amandemen atas standard auditing international (ISA 240) yang 

menambahkan pengaturan lebih ketat mengenai cara penanganan bukti audit 

sehingga secara tidak langsung dapat memperpanjang durasi pelaksanaan audit.  

Namun, peningkatan skeptisisme profesional ini juga dapat menyebabkan waktu 

audit menjadi lebih lama, yang berimbas pada bertambahnya durasi audit (audit 

report lag). Hal ini menimbulkan kebutuhan peneliti untuk mengetahui lebih 

cermat pengaruh antara kedua variabel tersebut, sehingga diharapkan bagi auditor, 

dapat memberikan gambaran atas sejauh mana pentingnya penerapan skeptisisme 

professional dalam proses pelaksanaan audit dalam menjaga kualitas audit dan 

hubungannya dengan audit report lag. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan tidak hanya memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

hubungan antara skeptisisme profesional dan audit report lag, tetapi juga 
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memberikan rekomendasi praktis bagi para auditor dan regulator mengenai 

bagaimana sebaiknya menyeimbangkan kualitas audit dengan efisiensi waktu 

untuk meningkatkan kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang diaudit. 

Sistematika penulisan selanjutnya dimulai dengan Bab 2 yang akan 

membahas tinjauan pustaka, yang meliputi penjabaran teori-teori yang digunakan 

dalam penelitian ini serta ulasan mengenai penelitian terdahulu, beserta hipotesis 

yang diajukan. Bab 3 akan menguraikan metode penelitian, termasuk penjelasan 

terkait operasionalisasi dan pengukuran variabel yang digunakan. Selanjutnya, 

Bab 4 akan menyajikan hasil analisis data serta pembahasannya. Terakhir, Bab 5 

akan menyimpulkan temuan penelitian ini dan memberikan rekomendasi yang 

relevan. 
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